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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis inokulum
Probion dan Phanerochaete chrysosporium (P. chrysosporium) serta lama
fermentasi yang paling baik untuk memfermentasi pelepah daun sawit (PDS)
terhadap kecernaan bahan kering , bahan organik , dan protein kasar secara
In vitro.  PDS yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah dengan daun
dan lidi sawit yang dicincang halus.  Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang
dilakukan dengan cara dekomposit antara faktor A (jenis inokulum) : A1 =
Probion dan A2 = P. chrysosporium dan faktor B (lama fermentasi: B1 = 14 hari,
B2 = 21 hari, B3 = 28 hari) dengan 3 kali ulangan. Peubah yang diamati adalah
kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pelepah daun sawit fermentasi (PDSF)
menggunakan Probion dan P. chrysosporium dengan lama fermentasi berbeda
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap peningkatan kecernaan
bahan kering, bahan organik, dan memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05)
terhadap kecernaan protein kasar.  Dari hasil penelitian ini perlakuan PDSF
terbaik terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar adalah
menggunakan P. chrysosporium dengan lama fermentasi 14 hari.

Kata Kunci : fermentasi, kecernaan, pelepah dan daun sawit, Phanerochaete
chrysosporium, Probion.


